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1. PENDAHULUAN 

Perairan Teluk Manado merupakan satu kawasan 

di perairan Sulawesi Utara yang sumber daya 

perikanannya memiliki potensi keanekaragaman jenis 

ikan, krustasea, dan moluska yang tinggi. Masyarakat 

yang berprofesi sebagai penangkap ikan di daerah 

perairan teluk Manado memanfaatkan potensi sumber 

daya perikanan tersebut melalui usaha penangkapan 

ikan dengan menggunakan bagan / bagang. 

Bagan merupakan salah satu jaring angkat yang 

dioperasikan di perairan pantai pada malam hari 

dengan menggunakan cahaya lampu sebagai faktor 

penarik ikan [16]. Alat tangkap ini pertama kali 

diperkenalkan oleh nelayan Bugis Makassar pada tahun 

1950-an. Bagan mempunyai lima jenis : bagan tancap, 

bagan rakit, bagan perahu, bagan perahu beranjang-

anjang dan bagan berlayar. pada peraturan daerah 

Sulawesi Utara nomor 1 tahun 2017, tentang rencana 

zonasi wilayah pesisir Sulawesi Utara, salah satu 

pemanfaatan umum yang dimaksud adalah zona 

perikanan tangkap, yang membuat hasil produksi 

maksimal dengan memanfaatkan perikanan tangkap, 

untuk mendorong perekonomian Sulawesi Utara.  

Sebagai satu bentuk pengelolaan berkelanjutan 

dan untuk mempromosikan bagan sebagai alat tangkap 

ikan, yang dapat meningkatkan efektivitas pemanfaatan 

pesisir sebagai zona perikanan tangkap, maka penulis 

tertarik untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem yang dapat menampilkan informasi lokasi 

bagan, sekaligus sistem yang dapat memonitor 

transaksi pada sebuah bagan,sebagai fungsi kontrolnya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 
yang dapat menampilkan informasi lokasi bagan, sekaligus sistem yang dapat me-
monitoring transaksi.  Metode penelitian yang digunakan ialah research and 
development dengan model pengembangan waterfall untuk menghasilkan dan 
menguji keefektifan dari suatu produk, obyek dari penelitian ini adalah website, 
dengan dua teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara secara 
langsung. Hasil penelitian adalah sistem yang di implementasikan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP: Hypertext Preprocessor Native, dengan 
menggunakan database management system My Structured Query Language dan 
Google Maps Application Protocol Interface selain untuk menghemat waktu, 
keakuratan, ketelitian, dan ketepatan dalam menyajikan suatu informasi laporan 
dari setiap transaksi hingga lokasi dari bagan rakit beserta tangkapan yang ada di 
perairan teluk Manado dan sekitarnya. 

This study aims to design and implement a system that can display chart location 
information, as well as a system that can monitor transactions. The research 
method used is research and development with a waterfall development model to 
generate and test the effectiveness of a product, the object of this research is a 
website, with two data collection techniques, namely direct observation and 
interviews. The result of the research is that the system is implemented using the 
programming language PHP : Hypertext Preprocessor Native, using the My 
Structured Query Language database management system and Google Maps 
Application Protocol Interface in addition to saving time, accuracy, precision, and 
accuracy in presenting an information report from each transaction, the location 
of the raft chart and catches in the waters of the bay of Manado and its 
surroundings. 
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sistem informasi adalah sekumpulan prosedur 

organisasi yang dilaksanakan agar mencapai suatu 

tujuan yaitu memberikan informasi bagi pengambil 

keputusan untuk organisasi. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu 

sistem berbasis komputer untuk menangkap, 

menyimpan, mengecek, mengintegrasikan, 

memanipulasi, dan menampilkan data dengan peta 

digital  [17].  

Visual Studio Code adalah text editor source code 

yang dikembangkan oleh Microsoft untuk Windows, 

Linux dan MacOS. Ini termasuk dukungan untuk 

debugging, kontrol git yang tertanam pada GitHub, 

penyorotan sintaksis, penyelesaian kode cerdas, 

snippet, dan refactoring kode [6].  

 XAMPP adalah sebuah software web server 

Apache yang didalamnya sudah tersedia database 

management system MySQL dan mendukung PHP ( 

PHP: Hypertext Preprocessor ), yang didukung banyak 

sistem operasi. 

MySQL adalah database yang menghubungkan 

script PHP menggunakan perintah query dan escape 

character yang sama dengan PHP [7]. MySQL adalah 

database yang menghubungkan script PHP 

menggunakan perintah query dan escape character 

yang sama dengan PHP”. MySQL sangat cocok 

berpasangan dengan bahasa pemrograman PHP. 

Flowchart merupakan gambar atau bagan yang 

memperlihatkan urutan dan hubungan antar proses 

beserta instruksinya [18]. Flowchart merupakan 

langkah awal untuk pembuatan program, dengan 

adanya flowchart urutan proses kegiatan akan menjadi 

lebih jelas. 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi 

grafik yang menggambarkan aliran informasi dan 

transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data 

yang mengalir dari masukan (input) dan keluaran 

(output) [10]. 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah alat 

untuk pemodelan data utama dan akan mambantu 

mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam 

entitas-entitas dan menentukan hubungan antar entitas 

[12]. 

PHP: Hypertext Preprocessor (PHP). adalah 

bahasa script server-side dalam pengembangan Web 

yang disisipkan pada dokumen HTML (HyperText 

Markup Language). Penggunaan PHP memungkinkan 

web dapat dibuat dinamis sehingga maintenance situs 

web menjadi lebih mudah dan efisien [3]. 

Monitoring adalah pemantauan yang ingin 

diketahui atau berupa kegiatan yang dilakukan dalam 

rentang waktu tertentu untuk membandingkan  

Nelayan adalah salah satu kelompok masyarakat 

yang kehidupan sehari-harinya bergantung langsung 

pada hasil laut, baik dengan cara melakukan 

penangkapan maupun budidaya [5]. 

Research and Development (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk, dan menguji keefektifan produk tersebut [14].  

2.   METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2021, diawali 

dengan penyusunan proposal, pengambilan data yang 

dilakukan di perairan Teluk Manado, pemrosesan data, 

dan  perancangan sistem yang dilakukan di rumah 

penulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian tentang sistem informasi geografis 

monitoring bagan berbasis web  dengan PHP native,  

MySQL, dan Google Maps API. Menggunakan metode 

Research and Development. 

Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada 

penelitian ini digunakan 2 sumber data yaitu data primer 

merupakan koordinat bagan yang diperoleh dari GPS 

(Global Positioning System) guna mendapatkan lokasi, 

dan data sekunder diperoleh dari hasil wawancara pada 

Nelayan berupa jenis-jenis bagan, tangkapan apa saja 

yang di tangkap bagan, dan satuan ketika mengeluarkan 

tangkapan. 
 

Metode Pengembangan Sistem 
 

Metode yang digunakan dalam pengembangan 

sistem adalah metode waterfall. Metode waterfall 

merupakan model pengembangan sistem informasi yang 

sistematik dan sekuensial [9]. 

 
Gambar 1. Waterfall Model [9] 
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Metode Pengembangan Sistem 
 

Flowchart pada SIG Monitoring Bagan : 

 
Gambar 2. Flowchart SIG Monitoring Bagan 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Desain Sistem 
 

Desain Sistem dilakukan dengan pendekatan 

terstruktur (procedural). “Teknik terstruktur 

merupakan pendekatan formal untuk memecahkan 

masalah-masalah dalam aktivitas bisnis menjadi bagian-

bagian kecil yang dapat diatur dan berhubungan untuk 

kemudian dapat disatukan kembali menjadi satu 

kesatuan yang dapat dipergunakan untuk memecahkan 

masalah” [11]. 

• Desain Proses 

DFD Level 1 merupakan penjabaran lebih detail 
dari DFD Konteks, Dapat di lihat pada gambar

 
Gambar 3. DFD Level 1 SIG Monitoring Bagan 

Berikut merupakan penjelasan dari Gambar 3 : 
Sistem Informasi Geografis monitoring bagan 
mempunyai 3 pengguna yang dapat melihat tampilan 
SIG, tapi hanya 2 pengguna yang dapat melakukan login 
yaitu ; pemilik bagan sebagai Admin, dan penjaga bagan 
sebagai User dan yang tidak dapat login yaitu Guest. 

Setelah melakukan login, 2 pengguna akan di bedakan 
melalui hak akses, dimana Admin melakukan proses 
bagan (melihat, memasukkan, membaharui, serta 
menghapus data bagan), lalu pemilik dapat melakukan  
proses User, setelah user telah di buat dalam proses 
User, maka User akan melakukan proses Data 
Tangkapan (melihat, memasukkan, membaharui, serta 
menghapus data tangkapan), setelah data tangkapan di 
proses maka User dapat melakukan proses Transaksi 
(melihat, memasukkan, membaharui, serta menghapus 
data transaksi) yang nanti mempunyai jumlah masuk 
dan keluar yang akan mempengaruhi stok yang ada, lalu 
setiap user yang memasukkan data tersebut akan 
terekam dan akan di proses dalam  proses laporan ( 
dimana kumpulan dari data bagan, user, tangkapan, dan 
transaksi), sehingga admin dan user, dapat melihat dan 
menyimpan laporan. 

• Desain Database 

Entity Relationship Diagram (ERD) pada SIG 
monitoring bagan dapat dilihat pada gambar 12. 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

Berikut merupakan penjelasan dari Gambar 4: 

Sebelum entitas admin mendaftarkan entitas 
bagan, entitas admin harus menginput entitas users, dan 
entitas, setelah entitas admin menginputnya, maka 
entitas admin mendaftarkan entitas bagan, dan entitas 
bagan memiliki entitas jenis bagan, sebelum entitas user 
memasukkan entitas hasil tangkapan, entitas user harus 
menginput entitas tangkapan, dan entitas tangkapan 
memiliki entitas satuan dan entitas jenis tangkapan, 
sesudah itu entitas user dapat memasukkan entitas 
stok_bertambah lalu dapat melanjutkan dengan 
mengeluarkan entitas stok_berkurang. 

• Desain Menu  

Antarmuka atau yang lebih dikenal sebagai user 
interface adalah sebuah media yang menghubungkan 
manusia dengan komputer agar dapat saling 
berinteraksi. Sebelum merancang antarmuka dari 
semua form pada website, maka untuk lebih 
memudahkan dalam perancangan akan dijelaskan 
terlebih dahulu struktur menu dari sistem. Gambar 5 
merupakan struktur menu admin dan Gambar 6 
merupakan struktur menu user: 

 
Gambar 5. Menu Admin 
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Gambar 6. Menu User 

Implementasi 

Sistem informasi geografis monitoring bagan 
berbasis web dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP Native, MySQL sebagai relational 
database management system, dan google maps API 
untuk memetakan peta digital. Berdasarkan 
penggunanya, sistem ini terdiri dari tiga menu utama, 
yaitu user umum / Guest, User, dan admin 

• Guest 

Pengguna ini mempunyai menu yang dapat 
diakses oleh semua pengguna. Yang mempunyai 4 
menu, terdiri dari Home, About, Contact, dan 
Login. 

- Halaman Home 

Halaman Home dapat dilihat pada gambar  
7 merupakan halaman pertama saat Sistem 
Informasi Geografis Monitoring Bagan. Pada 
menu ini terdapat Tampilan peta online  yang 
menyajikan data : nama pemilik, tangkapan 
yang ada, dan penjaga bagan, data tersebut 
tersimpan di dalam database. 

 
Gambar 7. Halaman Home 

- Halaman About 

Halaman About merupakan halaman 
informasi dari pemilik dan penjaga bagan. Pada 
menu ini terdapat tampilan foto, nama, status, 
dan sosial media dari pemilik dan penjaga. 

 
Gambar 8. Halaman About 

- Halaman Contact 

Halaman Contact merupakan halaman 
informasi alamat, nomor telepon, email, dan 
sosial media dari perusahaan. Pada menu ini 
terdapat maps dari lokasi pelelangan ikan di 
Manado yang merupakan tempat penjualan dari 
hasil tangkapan bagan. 

Gambar 9. Halaman Contact 

- Halaman Login 

Pada halaman ini pengguna harus 
menuliskan username dan password, 
selanjutnya klik tombol login untuk memulai 
proses login. Login tidak akan berhasil jika 
username dan password yang diproses tidak 
cocok atau tidak ada pada database.  

Admin dan User merupakan pengguna yang 
memiliki username dan password untuk masuk. 

 
Gambar 10. Halaman Login 

• User 

Menu user dapat di lihat pada Gambar 6, Pengguna 
ini mempunyai menu yang dapat diakses ketika 
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sudah melakukan login, yang mempunyai 5 menu 
dan 9 total sub menu 

- Menu Beranda 

Menu Beranda merupakan menu pertama 
saat berhasil Login di sistem informasi geografis 
monitoring bagan. Pada menu ini terdapat 
tampilan main menu, info berhasil login, dan 
beberapa pintasan dari sub menu yang ada. 

 
Gambar 11. Menu Beranda 

- Menu Data Master 

Menu Data Master merupakan menu yang 
wajib user masukan pertama, dengan urutan 
satuan dapat dilihat pada gambar 12, atau jenis 
tangkapan dapat dilihat pada gambar 13, lalu 
data tangkapan dapat dilihat pada gambar 14. 
Jika data satuan dan jenis belum mempunyai 
data. Ketiga sub menu tersebut, memiliki 
halaman tampilan, form input, dan edit, dan 
tombol untuk hapus. 

 
Gambar 12. View, insert, update, delete data satuan 

 

 
Gambar 13. View, insert, update, delete jenis tangkapan 

 
Gambar 14. View, insert, update, delete data tangkapan 

- Menu Transaksi 

Menu Transaksi yang ada pada user hanya 
menampilkan  setiap transaksi masuk  dapat 
dilihat pada gambar 15 atau keluar dapat dilihat 
pada gambar 16 yang dilakukan user itu sendiri, 
menu ini bisa diisi sesudah menu data master 
sudah mempunyai data. 
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Gambar 15. View, insert , delete data transaksi masuk 

 
Gambar 16. View, insert , setuju, tolak transaksi keluar 

- Menu Laporan 

Menu Laporan merupakan menu untuk 
dapat memonitoring pemasukan, total 
pemasukan, pengeluaran, dan total pengeluaran 
dari tangkapan berupa laporan harian, laporan 
mingguan, laporan bulanan dan laporan 
tahunan, namun laporan yang ada merupakan 
laporan menu masuk dan keluar dari user itu 
sendiri. 

 

- Menu Ubah Password 

Menu Ubah Password merupakan menu 
tambahan untuk user, agar dapat mengubah 
password sesuai dengan keamanan dan 
kenyamanan dari pengguna. 

- Menu Logout 

Menu Logout merupakan menu yang 
terakhir di lakukan user ketika sudah selesai 
menggunakan sistem 

• Admin 

Pengguna ini mempunyai menu yang dapat 
diakses ketika sudah melakukan login, yang 
mempunyai 6 menu dan 9 total sub menu : 

- Menu Beranda 

Menu Beranda pada gambar 40 merupakan 
menu pertama saat berhasil Login di sistem 
informasi geografis monitoring bagan. Pada 
menu ini terdapat tampilan main menu, info 
berhasil login, dan beberapa pintasan dari sub 
menu yang ada. 

 
Gambar 17. Menu Beranda 

- Menu Data Bagan 

Menu Data Bagan dimana Admin 
memasukan data, dengan urutan, jenis bagan 
dapat dilihat pada gambar 18, lalu data bagan 
dapat dilihat pada gambar 19. Pada kedua sub 
menu tersebut, memiliki halaman tampilan, 
form input, dan edit, dan tombol untuk hapus 
data. 
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Gambar 18. View, insert, update, delete data jenis bagan 

 
Gambar 19. View, insert, update, delete data bagan 

- Menu Transaksi 

Menu Transaksi merupakan menu yang 
terdapat pada admin untuk menampilkan  
semua transaksi masuk dapat atau keluar yang 
dilakukan user dan admin. Pertama admin akan 
memasukan tangkapan dilihat pada gambar 20. 

 
Gambar 20. View,insert ,delete data pemasukan Admin 

untuk mengeluarkan tangkapan dapat 
dilihat pada gambar 21, admin akan 
menentukan harga dan pengeluaran tangkapan 
yang tidak melebihi dari stok yang ada, 
setelahnya admin dapat menyetujui 
pengeluaran yang ada, jika didapati kesalahan, 
maka admin sendiri dapat membatalkan 
transaksi tersebut. 

  
Gambar 21. View,insert ,delete data pengeluaran Admin 

- Menu Laporan 

Menu Laporan dapat di lihat pada gambar 
22, merupakan menu untuk dapat memonitor 
pemasukan, total pemasukan, pengeluaran, dan 
total pengeluaran dari tangkapan berupa 
laporan harian, laporan mingguan, laporan 
bulanan dan laporan tahunan, namun laporan 
yang ada merupakan laporan menu masuk dan 
keluar dari seluruh user dan admin. 
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Gambar 22. Laporan Total Pengeluaran 

- Menu Ubah Pasword  

Menu Ubah Password dapat dilihat pada 
gambar 23, merupakan menu tambahan untuk 
user, agar dapat mengubah password sesuai 
dengan keamanan dan kenyamanan dari user 
sendiri. 

 
Gambar 23. Menu Ubah Password Admin 

- Menu Logout 

Menu Logout merupakan menu yang 

terakhir di lakukan user ketika sudah selesai 

menggunakan sistem 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Beberapa kesimpulan yang diambil terhadap 
penelitian ini antara  lain sebagai berikut : 

1. Sistem informasi geografis monitoring bagan 

berbasis web telah dibuat dan dapat digunakan 

sehingga lokasi bagan dapat diketahui oleh 

masyarakat, yang dapat meningkatkan potensi 

sumber daya perikanan melalui usaha penangkapan 

ikan dengan menggunakan bagan. 

 

2. Sistem informasi geografis monitoring bagan 

berbasis web telah dibuat dan dapat digunakan 

sehingga mempermudah pemilik bagan atau penjaga 

bagan dalam memantau transaksi dari bagan.  
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